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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan membaca terhadap 

literasi sains siswa kelas 5 Sekolah Dasar Gugus 02 Kecamatan Arjosari. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan  ex post facto. Variabel yang digunakan adalah angket 

kebiasaan membaca dan soal tentang literasi sains. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 5 Sekolah Dasar Gugus 02 Kecamatan Arjosari. Sampel dipilih dengan 

menggunakan tenik cluster random sampling dengan rumus  Slovin yang berjumlah 52 siswa. 

Analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kebiasaan membaca terhadap literasi sains, hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji signifikansi terkait kebiasaan membaca yaitu sebesar 0,025 

< 0,05, sehingga H0 ditolak.  

 

Kata kunci: Kebiasaan Membaca, Literasi Sains 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of reading habits on the scientific literacy 

of fifth-grade students in the Elementary School Gugus 02 Arjosari Sub-district. This 

research is quantitative with an ex post facto approach. The variables used are 

questionnaires of reading habits. It contained some questions about scientific literacy. The 

research population was fifth-grade Elementary School Gugus 02 students in Arjosari Sub-

district. The sample was selected using a cluster random sampling technique with the Slovin 

formula, totaling 52 students. Data analysis used simple linear regression. The results of the 

data analysis showed a significant effect of reading habits on scientific literacy; it was 

evidenced by the results of the significance test related to reading habits, which was 0.025 

<0.05, so H0 was rejected.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan bagian dari muatan 

kurikulum pendidikan yang berperan dalam proses memberikan bekal kepada siswa. 

Siswa diharapkan memiliki beberapa kompetensi seperti kemampuan berpikir logis, 

kritis, inovatif, kreatif, dan siap bersaing secara global. Pendidikan IPA sekaligus sebagai 

ilmu dasar dan sebagai sarana bagi siswa untuk mengenal sains secara komprehensif dan 

kontekstual seiring dengan kebutuhan ilmu-ilmu sains dalam pemecahan kehidupan 

sehari-hari. Manfaat dari proses mengkaji ilmu-ilmu sains tersebut akan lebih optimal jika 

didukung dengan literasi sains bagi tiap siswa 

Literasi sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti kemampuan menulis 

serta membaca. Pengertian literasi menurut Padmadewi dan Artini (2018: 1) adalah 
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kemampuan berbahasa yang meliputi unsur menyimak, berbicara, membaca, menulis, 

dan berpikir kritis. Literasi dapat diartikan sebagai melek huruf, kemampuan membaca 

dan menulis, keaksaraan atau kemahiran dalam membaca dan menulis. Kemampuan 

literasi siswa yang khusus berkaitan dengan sains dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran di sekolah melalui pembelajaran sains. 

Pembelajaran sains disebut penting bagi perkembangan anak, terutama dalam 

mendukung perkembangan literasi dan numerasi serta bahasa. Pembelajaran sains dapat 

membantu anak mengeksplorasi lingkungannya melalui aktivitas bermain. Kegiatan 

literasi melalui eksplorasi serta hubungan yang diperoleh di lingkungan tersebut akan 

membantu perkembangan anak serta memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas. 

Temuan di atas sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa eksplorasi anak dapat 

berkembang ketika mereka memiliki pengalaman dalam suatu proses, dapat 

menginternalisasi sikap dan kepedulian terhadap nilai-nilai, dan dapat menerapkan 

keterampilan pemecahan masalah melalui pembelajaran sains (Evania & Wayan, 2019). 

Menurut Syofyan dkk. (2019), literasi sains membantu perkembangan siswa dalam aspek-

aspek seperti pengetahuan tentang konten ilmiah, pemahaman dan penerapan sains, 

pengetahuan sains, kebebasan dalam mempelajari sains, keterampilan berpikir ilmiah, 

kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah, 

mempelajari sifat, dampak, dan manfaat sains, serta keterampilan berpikir kritis. 

Pentingnya mempelajari dan dapat menggunakan literasi sains dalam pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari menempatkan kemampuan literasi sains menjadi salah 

satu indikator kualitas pendidikan di dunia. Faktanya, capaian literasi sains siswa di 

Indonesia masih termasuk rendah. Terdapat beberapa faktor penyebab diantaranya 

kemampuan siswa yang hanya dapat mengingat dan memahami pengetahuan ilmiah, 

belum mampunya siswa yang menggunakan topik sains, serta siswa belum mampu 

menerapkan pemahaman sains dalam kehidupan sehari-hari (Huryah dkk, 2017). Siswa 

juga belum bisa menjawab soal yang sukar dan alat evaluasi yang belum mendukung 

pembelajaran berbasis literasi sains (Nofiana & Julianto, 2018). Selain itu, ada juga faktor 

latar belakang siswa seperti minat belajar, intensitas belajar, dan perilaku siswa terhadap 

sains yang masih rendah. 

Beberapa persoalan yang telah disebutkan relevan dengan kondisi di lapangan. 

Berdasarka hasil observasi yang dilakukan di SD NEGERI 2 Sedayu, SD Negeri Mlati 2 
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dan SD Negeri Gunungsari 2, Kabupaten Pacitan pada tanggal 7 Oktober 2023, diketahui 

literasi sains yang dilaksanakan tidak sesuai dengan harapan dan kurang maksimal. Hal 

ini dikarenakan oleh rendahnya kemampuan membaca pada diri siswa. Selama kegiatan 

literasi, siswa terlihat masih kesulitan dalam memahami konsep dari sains. Selain itu 

beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami teori sains dan praktik yang 

terdapat pada modul atau perangkat pembelajaran. Kenginan membaca buku yang sangat 

kurang sehingga berakibat rendahnya literasi sains siswa. 

Sebagaimana uraian sebelumnya, salah satu faktor yang berperan penting pada 

literasi sains siswa yaitu kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca merupakan 

aktivitas membaca yang sudah menjadi budaya dalam suatu masyarakat. Ulwia dan 

Nurelysa (2019) menyatakan bahwa mengembangkan kebiasaan membaca yang baik 

akan berdampak positif pada individu dengan meningkatkan produktivitas membaca, 

sedangkan sebaliknya, memiliki kebiasaan membaca yang buruk akan menyebabkan 

penurunan produktivitas membaca. Salah satu indikator kebiasaan membaca adalah 

adanya minat baca. Aspek ini berguna untuk memantapkan diri pada sebuah pemahaman 

pada diri pembaca. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa literasi sains siswa SD memiliki beberapa 

faktor yang potensial mempengaruhinya diantaranya adalah kebiasaan membaca. Sesuai 

hasil penelitian Sari dkk (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh interaktif yang 

signifikan antara gaya belajar dan kebiasaan membaca siswa terhadap kemampuan literasi 

sains. Penelitian serupa juga dilakukan Rosmala dkk (2020) menyatakan bahwa 

kebiasaan membaca memberikan pengaruh yang paling besar terhadap kemampuan 

literasi sains baik secara langsung maupun tidak langsung. 

METODE 

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah dalam mengumpulkan data untuk 

tujuan tertentu, yang mana ilmiah berarti penelitian tersebut didasarkan pada sifat-sifat 

rasional, empiris, dan sistematis (Darmadi, 2018). Berdasarkan permasalahan yang 

diteliti, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto.  

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa SD Negeri Gugus 02 di Kecamatan Arjosari. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 7 bulan mulai bulan Desember sampai bulan Juni 2024. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Gugus 02 di Kecamatan 

Arjosari yang berjumlah 101 siswa. Anggota populasi adalah SDN Mlati 1, SDN Mlati 2, 

SD Negeri I Sedayu 1, SD Negeri 2 Sedayu, SD Negeri Tremas, SD Negeri Gunungsari 

2 dengan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Cluster 

Randem Sampling dengan pendekatan rumus slovin. Sebagai sekolah sampel adalah 3 

sekolah yang ada di SD Negeri Gugus 02 di Kecamatan Arjosari yaitu SDN Kebonagung, 

SD Negeri 2 Sedayu, SD Negeri Mlati 2 dan SD Negeri Gunungsari 2 dengan jumlah 

keseluruhan siswa yang diteliti adalah 52 siswa.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi angket kebiasaan membaca 

dan tes literasi sains. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana  

dengan menggunakan SPSS. Uji signifikansi kemudian dilakukan  untuk mengetahui 

signifikansi hasil penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Uji prasyarat adalah uji linearitas. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel menunjukkan hubungan yang linear. Hubungan antara dua variabel dinyatakan 

linear jika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity lebih dari 0,05. Pengujian yang 

telah dilakukan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

 

Table 1. Uji Linearitas X dengan Y 
ANOVA Table 

 Sum Of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

Literasi Sains               Between Groups(Combined) 

Kebiasaan Membaca                               Linearity 

                                                                Devition From 

Linearity 

                                                                Within Groups 

                                                                Total 

1966,200 

598,843 

1367,357 

 

52,000 

2018,200 

15 

1 

14 

 

32 

51 

224,953 

1525,815 

132,035 

 

57,125 

 

3.938 

26,710 

2,311 

0,97 

0,007 

0,217 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai signifikansi Deviation from Linearity adalah 0,217 

> 0,05, maka Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

bersifat linier. 

Uji selanjutnya adalah uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai 
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signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05. Hasil perhitungan didalam tabel 

berikut. 

Table 2. Uji Normalitas Residual  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  52 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 9,29949846 

Most Extreme Differences Absolute 0,133 

Positive 0,065 

Negative -0,133 

Test Statistic  0,956 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,320 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 2 di atas diperoleh nilai signifikansi uji 

Kolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,320 > a = 0,05 maka Ho diterima. 

Sehinggga, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dalam model 

regresi. 

Uji selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas adalah keadaan 

di mana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada mode regresi. Uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji spearman dengan ketentuan 

apabila nilai signifikansi variabel bebas di atas 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika di bawah 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian yang telah dilakukan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Table 3. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1   (Constant) -2,142 2,900  -0,739 0,464 

Kebiasaan Membaca 0,086 0,49 0,320 1,755 0,323 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

variabel X sebesar 0,323 > α = 0,005. Karena nilai signifikan lebih dari 0,005 maka dapat 

disimpulkan bahwa  dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji prasyarat berikutnya adalah uji autokorelasi. Uji autokorelasi digunakan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi antara galat gangguan pada model regresi linier pada 

periode t dengan galat gangguan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi, 
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maka disebut sebagai masalah autokorelasi. Uji autokorelasi dengan SPSS dilakukan 

dengan metode uji Durbin-Watson (DW). Uji yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan 

hasil sebagai berikut: 

 

Table 4. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,613a 0,376 0,303 7,532 1,934 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Berkomunikasi, Kebiasaan Membaca 

b. Dependent Variable: Literasi Sains 

 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.23 diperoleh nila  DW = 1,934. Karena 

dU=1,6334 < DW= 1,934 < 4-du=2,3666, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

autokorelasi dalam regresi linear 

Pengujian hipotesis pertama dan kedua dilakukan dengan menggunakan uji regresi 

linear sederhana. Pengujian yang telah dilakukan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut: 

Table 5. Uji Hpitotesis Analisis Regresi Sederhana 
Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

  B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.958 18,344  2,662 .016   

 Kebiasaan 

Membaca 

.383 .251 .339 1,528 0,025 .596 3.015 

Dependent Variable: Literasi Sains 

 

Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa hasil uji regresi linear berganda 

pada kebiasaan membaca dengan literasi sains siswa menunjukkan nilai sig yaitu sebesar 

0,025 < 0,05 maka dapat dikatakan terjadi pengaruh yang signifikan antara kebiasaan 

membaca terhadap literasi sains.  

Hipotesinya yaitu terdapat pengaruh kebiasaan membaca terhadap literasi sains siswa 

di kelas 5 sekolah dasar gugus 02 Kecamatan Arjosari. Pembuktian hipotesis didukung 

oleh hasil uji signifikansi persamaan regresi diperoleh nilai signifikan 0,025 < a = 0,05. 

Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti ditolak. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh yang positif kebiasaan membaca (X) terhadap 

literasi sains (Y). Diketahui nilai constant signifikan, maka persamaan regresi 

menggunakan Y= 25, 958 + 0,383X. Pada persamaan regresi tersebut, setiap naik satu-

satuan pada kebiasaan membaca (X1) maka menaikkan nilai literasi sains sebesar 0,383. 
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Karena memiliki pengaruh yang positif, maka semakin tinggi tingkat kebiasaan membaca 

(X) maka semakin tinggi pula literasi sains (Y) yang diperoleh siswa.  

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian disimpulkan bahwa kebiasaan membaca mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap literasi sains siswa kelas 5 SD Gugus 02 Kecamatan 

Aljosari. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji signifikansi terhadap kebiasaan membaca 

yaitu 0,023 < 0,05 maka H0 ditolak 
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